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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan pembahasan pada Bab IV maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kepemilikan saham asing secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 

0,992 ( 0,992  >  0,05). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pihak 

asing kemungkinan dalam melaksanakan  aktivitas CSR memerlukan 

dana yang sangat besar bahkan memerlukan suatu anggaran tertentu, 

maka hal tersebut dapat mengurangi laba, dan perusahaan   dalam   

laporan  tahunan   sifatnya  masih voluntary dan  sekedar untuk 

pemenuhan informasi bahwa perusahaan telah melakukan CSR. 

2. Kepemilikan saham institusi secara parsial berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 

0,039 (0,039 < 0,05). Besar pengaruh kepemilikan saham institusi 

terhadap pengungkapan CSR secara parsial adalah sebesar 29,2% dan 

tergolong sedang, sisanya sebesar 70,08% dipengaruhi oleh variabel 

selain kepemilikan saham institusi. Hasil ini sesuai dengan teori 

stakeholders yang menyatakan bahwa bahwa struktur kepemilikan 

institusi umumnya dapat bertindak sebagai pihak yang memonitor 

perusahaan. Hal ini berarti kepemilikan saham institusi dapat menjadi 
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pendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab 

sosial. 

3. Kepemilikan saham manajemen secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat 

signifikansi 0,906 ( 0,906 > 0,05). Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa Manajer melaksanakan program CSR hanya untuk memenuhi 

regulasi yang ada dan selain motivasi ekonomi, rendahnya partisipasi 

manajer untuk melaksanakan CSR disebabkan karena menghindari 

pekerjaan, tugas-tugas, dan tanggung jawab lainnya yang semakin 

meningkat akibat pelaksanaan aktivitas CSR. 

4. Tipe   Industri   secara   parsial   berpengaruh  terhadap pengungkapan 

CSR. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,032 (0,032 < 

0,05). Besar pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan CSR secara 

parsial adalah 30% dan tergolong sedang, sisanya sebesar 70% 

dipengaruhi oleh variabel selain tipe industri. Hasil ini mendukung teori 

legitimasi dengan menunjukkan pengaruh yang positif. Hal ini dikaitkan 

dengan variasi dampak operasi perusahaan terhadap lingkungan dan 

masyarakat. Hal ini berarti bahwa industri yang high-profile yaitu 

industri yang memiliki visibilitas konsumen, risiko politis yang tinggi, 

atau menghadapi persaingan yang tinggi akan cenderung 

mengungkapkan informasi CSR yang lebih banyak dibandingkan industri 

yang low-profile. 
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5. Profitabilitas secara parsial berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. 

Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,030 (0,030 < 0,05). 

Besar pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR secara parsial 

adalah sebesar 12,6% dan tergolong rendah, sisanya sebesar 87,4% 

dipengaruhi oleh variabel selain profitabilitas. Penemuan ini 

menunjukkan bahwa persepsi atau anggapan bahwa aktivitas CSR  

bukanlah aktivitas yang merugikan dan tidak bermanfaat bagi 

keberlangsungan perusahaan. Melainkan aktivitas CSR merupakan 

langkah strategis jangka panjang yang akan memberikan efek positif bagi 

perusahaan. 

6. Kinerja lingkungan secara parsial berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. Hal ini ditunjukkan dengan tingkat signifikansi 0,018 (0,018 < 

0,05). Besarnya pengaruh kinerja lingkungan secara parsial adalah 

sebesar 8,2% dan tergolong rendah, sisanya sebesar 91,8% dipengaruhi 

oleh variabel selain kinerja lingkungan. Hasil ini mendukung teori 

legitimasi dengan menunjukkan pengaruh yang positif. Hal ini 

membuktikan teori stakeholders, bahwa  tuntutan stakeholders  pada 

perusahaan untuk tidak menciptakan permasalahan lingkungan membuat 

perusahaan lebih memperhatikan kinerja lingkungannya.  Melalui adanya 

kinerja lingkungan yang baik maka mendorong perusahaan untuk  

mengungkapkan aktivitas  CSR. 
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5.2  Saran  

Pada bagian akhir ini, penulis akan membahas keterbatasan penelitian 

dan mengajukan beberapa saran kepada peneliti selanjutnya yang berkaitan 

dengan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya. Keterbatasan penelitain 

dan saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan penelitian: 

a. Periode penelitian yang digunakan hanya satu tahun, hendaknya 

dilakukan penelitian ulang dengan periode yang lebih panjang 

b. Sampel yang digunakan hanya perusahaan manufaktur dan 

pertambangan, sehingga tidak diketahui bagaimana pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen pada jenis perusahaan lain, 

seperti jasa, perbankan, dan lainnya. 

2. Saran  

a. Bagi manajemen perusahaan, diharapkan lebih terbuka   

mengungkapkan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan 

tahunannya. 

b. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Penelitian   selanjutnya   diharapkan   menggunakan    seluruh 

perusahaan dengan sampel yang lebih banyak dan tahun 

pengamatan yang lebih lama. 



 

158 
 

Eki Baehaki, 2014  
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social Responsibility : Studi Pada 
Perusahaan Manufaktur Dan Pertambangan Yang Listing Di bursa Efek Indonesia Tahun 2011 
Universitas Pendidikan Indonesia | Repository.upi.edu | Perpustakaan.upi.edu 

2) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat sampel dalam bidang 

perusahaan lain agar dapat memprediksi dengan lebih baik atas 

pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR. 

3) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau 

menggunakan variabel lain yang baru ataupun meneliti ulang 

variabel yang baru diteliti. 


